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".. 'Kjiretia sesungguhnya sesudah hesuRtan itu ada kemudahan. 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan ...”

(QS. JAl-Insyirah: 5-6)

“Kepunyaan flllah-lah apa yang ada di langit dan yang di 6umi dan adaCah 

(pengetahuan) Jtlhh Maha Meliputi Segala sesuatu.
(Q.S.jAn-Jfisa:126)

“jAdah Maha LemSut terhadap hamSa-ham6a-Jsrya. ”
(QS. JAsy-Syura: 19)

“ <Dan, apaSila hamSa-ham6a-%u 6ertanya kepadamu tentang JAku, maka 
(jawaSlah) 6ahivasanya JAku adalah dekat. JAku mengaSulkgn permohonan orang yang 
herdo'a apa6da ia memohon kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka memenuhi (segala 
perintahj-Kji dan hendaklah mereka 6eriman kepada-ku, agar nerekg selalu Serada 
dalam keSenaran. ”

(Q.S. JAl-(Baqarah: 186)

“ Kjirena itu, ingatlah kamu kepada-Kji niscaya JAku ingat (pula) kepadamu. ”
(Q.S. JAl-(Baqarah: 152)

“ JAku- sesuai dengan prasangka hamSa-Ku kepada-%u, maka ia 6e6as 
Serprasangkg kepada-%u sesuai yang dia ma u. ”

(Jladits Qudsi)

Jangan putus asa. MencoSa itu memang lamSat. (Dan, akan ada penghalang 
yang menghadang cita-cita itu. Makg jangan pernah kalah olehnya. ”

Jangan pernah menjadikan kesusahan dan kesedihan seSagai tema 
pemSicaraan, karena dengan demikian engkc 
penghalang antara dirimu dan keSahagiaan. ”

akan menjadikannya seSagaiau



/‘/(u/iettemh ah hati u n lak;

• Mafiah dan/ /Mu yang/ lelah' lanyak tnelimjuih/ean/ /ca&i/t/ tayany. &Jiecial/y/ 

fe*/ “/Mu ” ma/caUh/ ala* temua n ya-, maaj/ /cula telatna/ ini/ Mlina/ lanyak 

tiyata/iiti^ hit n t' laaldoa dan da/iatiyantiya/. /f lotio u/motn/.

• Mot/ tny hiolhev “ t naf Mieni/”, leleji/ tematiyal tli/ Moyya- l&trlnla/ n/

dilutiyyu//cjulan/dati/hejuilatiyannya'. huMyotii/Jceliny.... /f

didtdlmeanltydo'lhal.

• dly/only/c.ally/lillle/tiflet/ “ Mmi/”. 'dfyo'temanyal nytjat/ lutyelnya'-----dVanli/

nyyakftetnak /cctamfiean/.

• MCelaatya/ letathu/ doain/ Mlinai/a'.

• Matidata-taada*a/ tcjutjuihu/.

Muk Mi/, kimf tiemenin- a/u t/ ca*i/ lahan/ n/ /f /ujie/ ,Myuk ahati mendafialhan/

C/lak Mnlo, Iritrif ya/ tidak nyanlerin/ aha.
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STUDI PERHITUNGAN STRUKTUR ATAS JEMBATAN BETON 

PRATEGANG PADA PROYEK JEMBATAN SUNGAI TUNGKAL ULU 

BENTAYAN SUMATERA SELATAN

ABSTRAKSI

:
i

Struktur jembatan beton prategang dengan menggunakan balok PC I girder

| adalah salah satu struktur jembatan beton khusus dengan cara memberikan tegangan
■

s awal tertentu pada komponen sebelum digunakan untuk mendukung beban luar sesuai 

§ dengan yang diinginkan.

Pemberian tegangan pada beton dilakukan dengan cara pasca tarik (post 

tensioning). Cara ini didefinisikan sebagai cara memberikan tegangan pada beton, 

dimana tendon baru ditarik setelah betonnya dicetak terlebih dahulu dan mempunyai 
cukup kekerasan untuk menahan tegangan sesuai dengan yang diinginkan.

*

*

j

Dalam pembahasan perhitungan konstruksi struktur atas ini dipelajari bagaimana 

cara merencakan dan mendesain struktur atas jembatan prategang dengan balok PC I 
girder. Rumus-rumus yang digunakan berdasarkan ACI (American Concrete Institut e), 

AASHTO, dan Brige Management System(BMS). Perhitungan yang akan dilakukan 

adalah pembebanan, perhitungan momen dan gaya lintang, gaya prategang, kehilangan 

gaya prategang, tegangan dan lendutan, kapasitas momen, gaya geser, dan end block 

desain.

■

Hasil perhitungan didapat tidak jauh berbeda dengan hasil perhitungan 

sebelumnya, yaitu digunakan balok PC I girder berkekuatan 500 kg/cm2 dengan tinggi 

170 cm. Kabel prestress yang digunakan yaitu 47 0 12.7 mm. Sedangkan total 
kehilangan akibat jangka panjang sebesar 13.81%. Lendutan maksimum yang terjadi 

sebesar 0.96 cm tetapi masih terkontrol dengan baik dari lendutan yang diijinkan yaitu 

sebesar 4.35 cm. Dan menggunakan bantalan berukuran 25 x 25 cm dengan jumlah 

bursting Steel sebanyak 15 buah.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang terus melakukan pembangunan di 

segala bidang, tidak terkecuali pembangunan sarana infrastruktur. Sumatera Selatan 

sebagai salah satu propinsi di Indonesia juga semakin berbenah diri dengan membangun 

sarana-sarana infrastruktur yang memadai seperti pembangunan jembatan menggunakan 

beton prategang di daerah Betung, Banyuasin Sumatera Selatan.

Berkembangnya pertumbuhan ekonomi serta aktifitas-aktifitas lainnya menuntut 

tersedianya sarana infrastruktur yang baik. Pembangunan jembatan selain difungsikan 

sebagai sarana transportasi bagi masyarakat juga sebagai penghubung antara dua daerah 

di Banyuasin.

Pada jaman dulu, orang-orang membangun jembatan untuk menyeberangi sungai 

atau lembah dengan menggunakan balok-balok membujur sebagai sarananya. Dengan 

berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan, teknologi pembuatan jembatan 

semakin berkembang.

Salah satu bahan yang digunakan dalam pembuatan jembatan adalah menggunakan 

beton. Beton adalah suatu komponen structural yang mempunyai kekuatan tekan tinggi 
tetapi mempunyai kekuatan yang rendah dalam menahan tarik. Pada penggunaan 

sebagai komponen jembatan, umumnya beton diperkuat dengan batang tulangan baja 

sebagai bahan yang dapat bekerja sama dan mampu membantu kelemahannya, terutama 

pada bagian yang menahan gaya tarik.

Timbulnya retak-retak awal pada beton bertulang yang disebabkan oleh 

ketidakcocokan (non compatibility) dalam regangan-regangan baja dan beton 

merupakan titik awal dikembangkan material baru seperti beton prategang.

1



J

2

Pada dasarnya beton prategang adalah beton dimana tegangan-tegangan internal 

dengan besar serta distribusi yang sesuai diberikan sedemikian rupa sehingga tegangan- 

tegangan yang diakibatkan oleh beban-beban luar dapat dilawan sampai pada suatu 

tingkat yang diinginkan (ACI).

1.2. Perumusan Masalah

Perencanaan dan perhitungan struktur atas jembatan beton prategang dapat 

dikatakan sebagai bagian paling penting dan menarik dalam perencanaan serta 

pelaksanaannya, sehingga penulis tertarik untuk melakukan studi mengenai perencanaan 

dan perhitungan dari struktur atas jembatan beton prategang sistem post tensioning ini 
khususnya mengenai perhitungan gelagar dan desain prategang jembatan.

1.3. Tujuan Penelitian

Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk :

1. Mempelajari tentang bagaimana cara perencanaan dan desain prategang suatu 

struktur jembatan beton prategang, khususnya struktur atas jembatan beton 

prategang sungai Tungkai Ulu Bentayan Sumatera Selatan.
2. Dapat memahami penggunaan rumus atau formula yang digunakan dalam 

perhitungan jembatan. Selain itu juga mengetahui kesulitan dan hambatan- 

hambatan yang timbul dalam analisa perhitungan jembatan beton prategang 

dengan bentuk PC I girder.

3. Membandingkan desain yang ada di lapangan dengan desain hasil perhitungan.

1.4. Metodologi Penelitian

Mengumpulkan data-data hasil desain yang berupa gambar-gambar rencana kerja 

struktur atas jembatan beton prategang pada proyek jembatan sungai Tungkai Ulu 

Bentayan, Sumatera Selatan.

1.
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2. Mengumpulkan literatur yang berhubungan dengan perencanaan desain struktur 

jembatan beton prategang.
3. Dari data dan literatur yang didapat dilakukan analisa perhitungan ulang struktur 

atas jembatan Tungkai Ulu Bentayan Sumatera Selatan.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Karena banyaknya bagian yang harus dianalisa dalam suatu struktur jembatan 

maka penulis hanya membahas tentang perhitungan gelagar memanjang jembatan beton 

prategang sistem post tensioning dengan bentuk gelagar PC I girder.

1.6. Sistematika Penelitian

Sistematika penelitian dalam tugas akhir ini terdiri dari lima bab, yang 

menjabarkan pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas, yaitu :

BAB I Pendahuluan, secara umum menguraikan tentang latar belakang 

permasalahan yang meliputi alasan pemilihan topic atau judul, uraian permasalahan dan 

kondisi yang berkaitan dengan topik yang dibahas. Selain itu diuraikan juga tentang 

perumusan tugas akhir, tujuan penelitian, metodologi penelitian, ruang lingkup 

penelitian dan sistematika penelitian tugas akhir.

BAB II Tinjauan Pustaka, dilakukan tinjauan secara teoritis mengenai bagian- 
bagian jembatan, jembatan beton prategang secara umum dan mengenai desain 

pembebanan..

BAB III Metodologi Penelitian, menguraikan tentang prinsip-prinsip dasar, syarat- 

syarat dalam perhitungan balok beton prategang dan rumus-rumus yang dipakai dalam 

perhitungan konstruksi jembatan beton prategang sistem post tension.
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BAB IV Analisa dan Pembahasan, menganalisa dan membahas tentang 

perhitungan konstruksi gelagar memanjang bentuk PC I girder jembatan beton prategang 

sungai Tungkai Ulu Bentayan Sumatera Selatan sesuai dengan referensi dan teori.

BAB V Kesimpulan dan Saran, memuat tentang kesimpulan akhir dan saran-saran 

yang diperoleh dari hasil analisis terhadap bab-bab sebelumnya.
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